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Menurunnya kualitas lingkungan, akhir-akhir ini, telah mendorong para akademisi 
dan praktisi, dalam berbagai disiplin ilmu, untuk meninjau kembali konten kearifan 
lokal. Pertimbangan yang mendasari antara lain adalah bahwa kearifan lokal 
dianggap memiliki sejumlah pandangan yang mengatur tentang interaksi manusia 
dan alam sehingga keduanya terpelihara secara seimbang. Dalam rangka 
memberikan sumbangan pemikiran pada konteks tersebut, topik tulisan ini 
diarahkan pada bahasan tentang konsep-konsep keberlanjutan lingkungan 
berbasis pada sejumlah pengetahuan lokal.Tujuannya adalah untuk memahami 
kompleksitas aspek-aspek keberlanjutan lingkungan menurut kearifan lokal 
beberapa komunitas tradisional di Indonesia yang informasinya dikoleksi secara 
random. Sumber informasi yang digunakan dalam tulisan ini berasal dari sejumlah 
hasil studi para peneliti lain, yang kemudian diintegrasikan menjadi sebuah model 
konseptual yang utuhPada bagian akhir tulisan ini dinyatakan bahwa, menurut 
pandangan kearifan lokal, aspek-aspek falsafah hidup, ritual/keyakinan dan 
kekeramatan, sikap dan tindakan, aturan, teknik pengelolaan dan penggunaan 
teknologi, sangat menentukan pada keberlanjutan sebuah lingkungan.  
Katakunci: Model konseptual, Keberlanjutan lingkungan, Kearifan lokal. 
 
Abstract 
Lately, environmental degradation has been encouraging academics and 
practitioner, in various disciplines, to review the content of local wisdom. The 
underlying consideration, among others, is local knowledge beingconsidered as 
having a number of views that govern the interaction of man and nature, and the 
two are intertwined harmoniously. In order to contribute ideas on that context, the 
topic of this paper is directed to the discussion of the concepts of 
environmentalsustainability based on a number of local knowledge. The goal is to 
understand the complexity of the aspects of environmental sustainability according 
to the knowledge of traditional communities in Indonesia in which the information 
is collected randomly. The source of information used in this article is derived from 
a number of study results conducted by related researchers, followed by a holistic 
conceptual model. The discussion reveals that, in the views of local wisdom, the 
aspects of: philosophy of life, ritual/belief and sanctity, attitude and action, rule, 
management technique and the use of technology, are crucial and determine the 
sustainability of an environment. 




Pembangunan lingkungan berkelanjutan menjadi kepentingan mendesak pada saat ini. 
Berdasarkan konsorsium peneliti internasional Global Carbon Project dan Smith  (2005:12), 
antara tahun 2000 sampai dengan 2005, emisi CO2 di udara meningkat lima kali lebih cepat 
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dari kejadian 10 tahun sebelumnya. Rata-
0.8% dan dari tahun 2000-2005 mencapai 3.2%.  Fluktuasi konsentrasi CO2 yang ekstrim di 
udara menyebabkan ketidakseimbangan alam, antara lain berdampak pada perubahan iklim. 
Fluktuasi konsentrasi CO2 antara lain diakibatkan oleh pembakaran kegiatan industri, 
penggunaan bahan bakar oleh kendaraan, penggunaan alat
satelit, dan sebagainya. Smith (2005:12) menyatakan bahwa 47% dari emisi CO2 di udara 
berpotensi dilepaskan dari bangunan. Dampak fluktuasi perubahan iklim antara lain 
terjadinya peningkatan suhu udara, gelombang panas, kekeringan, topan, bencana banjir, 
gempa, tsunami.  
Rapoport (dalam Weber dan Yannas, 2014: 28)  menyatakan bahwa problem iklim 
memiliki kaitan dengan kemampuan yang dimiliki budaya vernakular. Berdasarkan hasil 
studinya tentang kaitan bentuk dan budaya membangun rumah (
1969), disimpulkan bahwa bangunan arsitektur vernakular memiliki kemampuan yang luar 
biasa dalam meminimalkan penggunaan sumber
yang maksimal. Suhartini  dan Baharudin  (dalam tulisannya dalam salah satu situs internet) 
berpandangan bahwa kearifan lokal yang menjadi landasan budaya vernakular menghadapi 
ancaman kepunahan akibat pertambahan jumlah penduduk, perubahan gaya hidup, inovasi 
teknologi, permintaan pasar, perubahan kebijakan pemerintah mengenai konteks pelestarian, 
eksploitasi sumber daya alam oleh perusahaan atau masyarakat itu sendiri, perubahan 
fungsi hutan menjadi perkebunan. Dalam upaya mengantisipasi kepunahan kearifan lokal, 
maka kemampuan budaya vernakular dalam menggunakan sumber
kembali untuk kebutuhan lingkungan yang berkelanjutan pada saat  ini dan masa datang.
Suhartini berpendapat bahwa prospek
melalui pendekatan pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat yang lebih 
menekankan pada sumber daya hayati. Haulussy dkk (disampaikan dalam situs internet) 
melalui penelitiannya menemukan bahwa kontinuita
Masawoy) tetap bertahan sampai saat ini karena masih berlakunya sistem pewarisan tradisi 
berdasarkan garis keturunan. Soedigdo (2014) menyimpulkan hasil studinya bahwa buah 
pikirantentang alam mendorong munculnya k
kelola dan tata cara beraktifitas. Kearifan lokal dapat terus bertahan dan melembaga karena 
mengandung nilai-nilai baik dan buruk yang terejawantahkan dalam kehidupan sehari
Terminologi keberlanjutan melekat pada  bahasan kearifan lokal, namun demikian, 
sebatas pengetahuan penulis, dari sejumlah tulisan belum ditemukan rumusan model 
konseptual yang menggambarkan tentang keberlanjutan berbasis kearifan lokal. Pembuatan 
model konseptual pada tulisan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran diagramatik 
tentang aspek-aspek penting yang membangun konsep keberlanjutan dengan menggunakan 
sumber informasi dari sejumlah kearifan lokal.  Sumber data dan informasi berasal dari hasil
hasil studi peneliti lain dan sejumlah referensi tentang kearifan lokal masyarakat tradisional di 
Indonesia. Kasus-kasus dipilih secara random dengan anggapan data dari hasil penelitian 
cukup menjamin validitasnya. Asumsi yang dijadikan landasan adalah bahwa dari sejumlah 
kearifan lokal ada kesamaan pola pikir atau ideologi walaupun diekspresikan dalam  




Menurut pengertiannya, kearifan adalah kemampuan untuk berpikir dan bertindak 
dengan menggunakan pengetahuan, pengalaman, pemahaman, akal dan b
adalah produk budaya sehingga setiap bangsa yang berbudaya memiliki kearifannya sendiri 
(kearifan lokal) yang unik jika dibandingkan satu dengan lainnya. Sanyoto berpendapat 
bahwa kearifan lokal merupakan kekayaan budaya tempat tertentu yang
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vernakular dan diwariskan secara turun temurun melalui tradisi. Vernakular merujuk pada 
sesuatu keaslian, unik pada tempat tertentu, diciptakan tanpa bantuan komponen dan proses 
dari luar (impor) dan diciptakan oleh individu/komunitas yang menghuni tempat tertentu 
(Tipnis, 2012:1 mengutip Al Sayyad, 2006). Produk vernakular bertahan dalam waktu lama 
karena diturunkan melalui tradisi (Wiryopratomo, 2014).  
Terminologi tradisi merujuk pada prosedur dan obyek material yang diterima dalam 
rentang waktu yang lama sebagai norma dalam masyarakat dan memiliki obyek material 
yang diberlanjutkan secara pragmatis dari generasi ke generasi. Tadisi adalah proses aktif 
yang didalamnya bermuatan pengalihan, interpretasi, negosiasi, adaptasi pengetahuan, 
keahlian dan pengalaman vernakular. Sehingga tradisi vernakular merupakan proses kreatif 
dan dinamis (Allen, 2014:3,17). Secara tradisi, kearifan lokal diturunkan dalam bentuk: 1) 
pepatah dan peribahasa, folklore (sastra lisan) dan manuskrip; 2) norma dan nilai-nilai; 3) 
keahlian dan keterampilan; 4) pengelolaan interaksi sosial; 5) tatanan fisik ruang. Suhartini 
mencatat bahwa kearifan lokal perlu difahami melalui pendekatan: 1) politik ekologi, 2) 
human welfare ekologi, 3) perspektif antropologi; 4) perspektif ekologi manusia, dan 5) 
pendekatan aksi dan konsekuensi.  
Menurut definisinya, keberlanjutan adalah seni adaptif yang berlandaskan ilmu dan etika 
untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengorbankan kehidupan di masa datang, dengan 
menyeimbangkan kesehatan ekologi, kesejahteraan ekonomi, keberdayaan sosial dan 
kreatifitas budaya (Paul, 2013:11). Keberlanjutan merujuk kepada kapasitas untuk 
mendukung, memelihara atau mempertahankan, dalam bentuk tujuan dan proses. Secara 
ekologis, keberlanjutan menjelaskan bagaimana sistem biologis tetap beragam, bertahan 
dan produktif dari waktu ke waktu, sebagai prasyarat untuk mendukung kesejahteraan 
manusia dan spesies lainnya (Kopnina & Shoreman, 2015: 22). 
Menurut Dictionary of Environment And Ecology (Collin,2004:68,69), ekologi adalah 
studi tentang hubungan antar organisme dan organisme dengan fisik lingkungan. 
Collin,dalam istilah ecological balance, menyatakan bahwa keseimbangan secara ekologis 
dapat terjadi apabila jumlah relatif dari organisma yang berbeda, dan hidup dalam ekosistem 
yang sama, paling tidak konstan walaupun secara praktik selalu fluktuatif.Menurut Zahnd 
(2006)aspek yang perlu diperhatikan dalam keberlanjutan ekologi lingkungan adalah 
hardware (bentuk, produk), software (sistem, program, proses) dan pelaku (manusia). Frick 
dan Mulyani (2006) berpendapat bahwa ekologi lingkungan, tempat dimana manusia tinggal, 
perlu memenuhi persyaratan: ketersediaan penghijauan, terbebas dari radiasi geobiologis; 
memperhatikan rantai ketergantungan manusia-alam, memanfaatkan sumber-sumber alam 
secara seimbang dan memperhatikan kemanfaatan untuk semua orang. Dalam konteks 
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan, secara ekologis pembangunan seharusnya 
memperhatikan ukuran populasi manusia dan penggunaan sumber-sumber untuk melindungi 
sumber-sumber alam yang ada, sehingga dapat dikenali dan dinikmati oleh generasi yang 
akan datang.Sistem ekologi dipengaruhi oleh budaya tradisional lokalitas yang dapat distudi 




Untuk sampai pada rumusan konsep, metode yang digunakan merujuk pada cara 
berpikir Ihalauw (2006)  tentang ‘Bangunan Teori’, pendekatan induktif Creswell (1998)dan 
Muhadjir (2000), yang kemudian dikristalisasikan oleh Puspitasari (2014).Pada tulisan ini, 
model konseptual dirumuskan berdasarkan sejumlah data hasil studi dan aspek-aspek yang 
menjadi bagian dari substansi dalam studi tersebut. Data dan informasi dikoleksi dari 
penjelasan sejumlah kearifan lokal di Indonesia. Jumlah etnis dikoleksi secara random 
tergantung pada kesediaan referensi yang dimiliki penulis. 
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Data dan informasi dikristalisasikan secara induktif dengan cara mengidentifikasi 
kesamaan-kesamaan gagasannya ke dalam kategori tema. Tema
diadopsi menjadi bagian-bagian pembentuk model. Tulisan ini dimulai dengan deskripsi data 
empiris yang sudah dikategorikan menjadi tema
hasil akhir tulisan merupakan integrasi dari tema
informasi yang termuat dalam model diagramatik, sangat tergantung pada masukan data dan 
informasi. Oleh karena itu, dengan segala keterbatasan yang dimiliki, model yang dihasilka
tentunya memiliki kelemahan dalam hal kelengkapan data, sehingga model tersebut 





Berdasakan koleksi data dan informasi, konsep keberlanjutan pada sej
lokal di Indonesia bermuatan tentang tema-
bersikap dan bertindak, peraturan penanaman tanaman, asumsi tentang daerah 
larangan/kekeramatan, pedoman pengelolaan lingkungan dan sistem pengelolaan
daya alam.   
 
Pandangan Hidup 
Pandangan hidup pada masyarakat tradisional pada hakikatnya merupakan pemikiran 
tentang bagaimana manusia memelihara keberlanjutan hubungan manusia dengan manusia, 
manusia dengan alam melalui pembinaan hubungan dengan 
empiris yang berkaitan dengan hal tersebut antara lain adalah konsep 
Karana yang berlaku bagi masyarakat Bali. Konsep 
awig (peraturan) pembangunan dan pemeliharaan lingkun
manusia-tuhan: parahiyangan), tresna (manusia
lingkungan: palemahan).  Konsep yang mirip ditemukan pula di masyarakat adat Ammatoa, 
Bulukumba-Kajang, Sulawesi Selatan dengan sebutan 
diidentikan sebagai pandangan hidup yang sifatnya mengatur ketiga hubungan tersebut di 
atas. Perluasan dari hubungan manusia-alam tergali pula pada konsep 
Kandung di Amungme, Papua Barat. Konsep tersebut mendasari an
sebagai mama (sebagai bagian penting dalam kehidupan manusia) sehingga ada larangan 
penggalian gunung biji Erstberg dan Grassberg, yang dipercaya sebagai kepala 
Perusakan gunung berdampak pada ekosistem lingkungan sekitarnya.
 
Ritual Dan Keyakinan 
Ritual merupakan media simbolis yang difungsikan sebagai jembatan permohonan 
manusia atas kebaikan dengan kemungkinan jawaban yang diyakini akan diberikan oleh 
Yang Maha Kuasa, melalui cara yang diatur dalam adat istiadat tertentu. Pada ma
tradisional, permohonan tersebut pada dasarnya bersumber pada keinginan adanya 
kehidupan yang harmonis antara manusia dan alam sehingga alam tidak mengancam 
kehidupan manusia. Ritual bersih deso dan 
Gasang, Jawa Timur merupakan tradisi membersihkan lingkungan yang didasari dengan 
kesadaran kebersamaan dan sikap rasa syukur terhadap apa yang sudah diberikan alam 
dan tolak bala (mengusir kejahatan).  
Ritual sedekah bumi dikenali pula oleh masyarakat modern
yang sama di: Kampung Luar Batang, Jakarta Utaradan Panjalu, Jawa Barat. Ritual yang 
mirip dikenal dengan istilah wewaler/babad desa/tata gelar 
Bendosewu, Jawa Timur. Sementara ritual seren tau
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ka bukit setelah panen yang dilakukan 5 tahun sekali di Kampung Raba, Kalimantan Barat. 
Demikian pula kaitannya dengan pemeliharaan hasil buah-buahan sehingga bermanfaat bagi 
manusia dilakukan ritual mijar bunga buah. Ritual Mohoto o wuta di Tolaki, Sulawesi 
Tenggara dilakukan untuk tujuan permohonan kesuburan hutan di masa datang atas ladang 
yang sudah diolah. Sementara masyarakat desa Silo, Asahan, Sumatera Utara, mengenal 
konsep bondang. Upacara adat bondang yang dilakukan pada saat akan memulai 
penanaman (buka bondang) dan penutupan (tutup bondang) kegiatan panen. Dengan 
konsep bondang, para petani ditekankan untuk tidak menggunakan zat kimia atau obat-
obatan untuk tanaman sehingga tidak berbahaya bagi kesehatan. Upacara adat panen 
dikenal pula oleh masyarakat kampung Nage (Ngada, Flores) dengan sebutan upacara 
Reba. 
Ritual dilakukan pula oleh masyarakat tradisional yang bermukim di wilayah laut. Ritual 
malinau kapal di Sungai Pisang, Sumatera Barat merupakan ritual ketika akan melaut 
dengan harapan Yang Maha Kuasa memberikan kelancaran dalam memperoleh tangkapan 
dan terhindar dari kesialan. Ritual maccera tasi di Luwu, Sulawesi Selatan memberikan 
peringatan bahwa pelaut hendaknya bertanggung jawab atas kebersihan, kerusakan laut dan 
tidak mengekloitasi hasil laut secara berlebihan. Ritual bau nyale di Sasak, Nusa Tenggara 
Barat dilaksanakan kaitannya dengan kesuburan cacing laut. 
 
Anggapan Area Keramat 
Pemeliharaan keseimbangan alam dalam kearifan lokal tidak lepas dari unsur 
kepercayaan. Berdasarkan keyakinan adanya nilai mistis, area tertentu di kawasan hutan 
atau laut dianggap memiliki kekeramatan atau ditanamkan dalam pikiran masyarakat 
sehingga diyakini sebagai area keramat. Dengan anggapan tersebut muncul pelarangan 
pengolahan hutan pada area dimaksud. Sebagai contoh istilah kapamalian (Banjar, 
Kalimantan Selatan) difahami sebagai sebuah larangan membuka hutan keramat. 
Masyarakat Tau Taa atau To Wana (Sulawesi Tenggara) menggunakan  aturan pangale 
kapali untuk mengatur kawasan hutan berdasarkan adat dan sangsi bagi yang melakukan 
pelanggaran. Kelestarian hutan dijaga dan diawasi secara  terus menerus oleh komunitas 
dengan memelihara berbagai ritual. Selain berkaitan dengan keyakinan nilai mistis, 
pelestarian hutan larangan digunakan juga sebagai benteng pertahanan dari 
intervensi/bahaya, misalnya pemanfaatan hompongan bagi Orang Rimba (Jambi). Berlaku 
pada masyarakat Sumba Timur, Nusa Tengara Timur konsep tentang pahomba yang 
melarang memasuki dan mengambil hasil hutan, dengan anggapan bahwa pohon-pohon di 
hutan tersebut adalah induk penyebaran benih. Pada bantaran sungai pahomba berfungsi 
untuk menahan erosi. 
Bagi masyarakat tradisional yang hidup di area laut pelestarian berkaitan dengan 
pranata yang mengatur pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut. Sebagai contoh 
kesepakatan masyarakat Desa Bobaneigo-Maluku Utara tentang pamali mamancing ikan. 
Masyarakat Mandailing-Sumatera Utara memberlakukan lubuk larangan untuk melindungi 
habitat sungai terutama untuk melindungi ikan langka. 
 
Pedoman Dalam Sikap Dan Bertindak Terhadap Lingkungan 
Kearifan lokal tentang pengelolaan sumber daya alam dan keberlanjutan lingkungan 
diatur dalam pedoman yang menyangkut kelembagaan dan relasi sosial. Pedoman tersebut 
di Bali dan Lombok Barat disebut dengan awig-awig, yang jenisnya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan lingkupnya (pura, desa pakraman, desa adat, subak, dsb). Masyarakat 
Lampung memelihara konsep piil pasenggiri untuk dijadikan pedoman setiap warganya 
dalam bertindak terhadap lingkungan, yang meliputi: 1) menemui muimah (ramah 
lingkungan); 2) nengah nyappur (keseimbangan lingkungan); 3) sakai sambayan 
(pemanfaatan lingkungan); dan 4) juluk adek (pertumbuhan lingkungan).  
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Sejumlah konsep kaitannya dengan norma kelembagaan dan interaksi sosial berkearifan 
lokal antara lain ditemukan melalui contoh kasus: 1) 
pranata pengatur kegiatan pertanian dan kepentingan u
(Bolaang Mongondow, Sulawesi Selatan):pranata pengatur keserasian lingkungan; 
tebat/pagar alam (Pasemah-Sumatera Selatan): kearifan untuk memperkuat solidaritas dan 
integrasi masyarakat; 3) maromu (Ngata Toro, Sulawesi Tengah)
pengelolaan tanah/hutan. Unsur kesamaan yang ditemukan pada masing
dan kearifan tersebut di atas adalah pengaturan untuk mempertahankan sikap dan tindakan 
dalam bentuk: kerjasama, solidaritas, tolong menolong, kolekt
saling meringankan beban. 
 
Pengaturan Penanaman Tanaman 
Konsep keberlanjutan lingkungan pada sejumlah kearifan lokal berkaitan dengan 
pengaturan penanaman tanaman. Repong damar
mewakili bahwa lahan bekas ladang perlu ditanami dengan jenis tanaman yang 
berbeda/beragam, sehingga unsur hara tanah tetap seimbang. Pada istilah 
Toro, Sulawesi Tengah) terkandung aturan bahwa pengelolaan tanah/hutan perlu diatur 
dalam beberapa tahapan dan disesuaikan menurut klasifikasi hutan. Selain ada pula aturan 
bahwa di area hutan rakyat perlu ditanami dengan tanaman produktif  seperti 
(Dayak Iban-Kalimantan Barat) yang mengatur perlunya tanaman produktif durian; 
munan/lembo (Dayak Benuaq-Kalimantan Timur) adalah sebutan hutan tanaman buah
buahan yang dikembangkan masyarakat; o karuna
adalah pengaturan pemulihan kembali kesuburan lahan dengan cara memperhatikan dan 
pemeliharaan anak kayu yang tumbuh. 
 
Sistem Pengelolaan Tanah Dan Air 
Kearifan lokal berkaitan pula dengan pengaturan pengelolaan tanah dan air melalui 
penggolohan area. Dengan pengaturan tersebut maka masyarakat tidak sewenang
mengekploitasi habitat hutan dan air. Masyarakat 
mengenal ritual dan mitos kekeramatan talun
hutan. Untuk menjaga kelestarian alam, hutan digolongkan menjadi: 
kolot/geledegan (hutan tua dan masih lebat), 
boleh dimasuki) dan leuweung sampalan/bukaan
halnya, masyarakat Ngata Toro, Sulawesi Tengah mengenali: 
hutan yang jauh dari permukiman dan habitatnya tidak tersent
untuk hutan di pegunungan dan dataran (sebagian sudah diolah hasil hutannya), 
pongko untuk hutan bekas kebun (pernah diolah lalu ditinggalkan dalam waktu yang lama). 
Sementara penggolongan perladangan menurut masyarakat 
perelak (kebun sekitar rumah yang ditanami untuk kebutuhan sehari
(kebun yang ditanami tanaman muda jenis tertentu); 
padi yang diselingi tanaman muda); dan umo talang
tengah hutan yang ditanami padi dan tanaman keras). Demikian halnya masyarakat Melayu, 
Riau, menggolongkan tanah perladangan menjadi: 
rimba kepungan sialang. 
 
Teknik Pengelolaan Lingkungan 
Masyarakat tradisional memiliki teknik pengelolaan lingkungan (pembukaan lahan 
sawah, ladang, kebun) yang mempertimbangkan keseimbangan unsur
lingkungan dengan mengatur waktu pengolahan. Masyarakat To Bentong di Sulawesi 
Selatan mengenal konsep koko dan tattakeng
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 (ladang dengan rumah sementara di 
rimba larangan, rimba simpanan dan 
-unsur pembentuk 
. Koko adalah pengolahan lahan secara 
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dalam jangka waktu tertentu sampai kondisi tanah kembali pulih kesuburannya. Teknik 
pengolahan yang sama dilakukan oleh masyarakat tradisional pedalaman antara lain Baduy 
dan Orang Rimba. Masyarakat Bali dengan konsep 
efisien dengan cara membagi aliran air menurut luas area sawah dan masa pertumbuhan 
padi. Batang pohon kelapa atau kayu jenis lain yang tahan air dibentuk sedemikan rupa dan 
digunakan untuk membagi air sesuai keperluan secara berpindah
 
MODEL KONSEPTUAL : KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL 
 
Berdasarkan diskusi di atas teridentifikasi bahwa keberl
sejumlah kearifan lokal dari berbagai komunitas tradisional di Indonesia, ditentukan oleh 3 
(tiga) bentuk hubungan ketergantungan yaitu: hubungan manusia
hubungan manusia-manusia, dan hubungan manusia
berbeda satu komunitas dengan komunitas lainnya tergantung pada keyakinan. Sebagai 
masyarakat tradisional yang berkembang pada masa pra
relatif terasing, hasil bumi (pertanian, kebun, ladang atau
pencaharian utama. Oleh karena itu keterikatan terhadap alam dianggap penting sehingga 




Gambar 1: Model konseptual keberlanjutan lingkungan berbasis kearifan lokal
 
Hubungan ketergantungan yang kuat termanifestasi melalui komponen
dan keyakinan, anggapan area keramat, pedoman dalam bersikap dan bertindak terhadap 
lingkungan, pengaturan penanaman tanaman, sistem pengelolaan tanah dan air dan teknik 
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-industri dan lokasi geografis yang 
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pengelolaan lingkungan. Upacara ritual dilakukan oleh masyarakat tradisional sebagai media 
dalam membina relasi manusia-alam melalui upaya persembahan kepada Yang Maha Kuasa 
sehingga relasi tersebut dalam keselamatan dan menghasilkan kesuksesan. Sebagai 
operasional dari pandangan hidup yang sifatnya ideologis, masyarakat tradisional menyusun 
pedoman. Pedoman tersebut digunakan untuk mengatur: sikap dan tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari, penanaman tanaman, penentuan daerah berdasar niali kekeramatan 
dan pengelolaan lingkungan alam serta kelembagaan sosial. 
Jika didialogkan dengan konsep Paul (2013:11), aspek
model di atas merupakan media, cara, sikap dan tindakan adaptif sehingga lingkungan 
dalam keseimbangan. Ilmu yang digunakan untuk beradaptasi ada
yang bersifat pragmatis dan vernakular, yang tujuannya untuk mengatur dan menjaga 
kesehatan ekologis, menanggulangi kesejahteraan ekonomi, dengan menggunakan 
kreatifitas budaya. Model konseptual di atas belum dapat dianggap gambaran u
komplit. Oleh karena itu diperlukan penyempurnaan, dengan terus menggali data dan 
informasi selengkap mungkin. Seiring dengan bertambahnya data dan informasi, model 




Pada dasarnya esensi pemikiran tentang keberlanjutan dari sejumlah kearifan lokal dalam 
beberapa hal memiliki kesamaan, namun menggunakan terminologi yang berbeda.
Keperluan akan memelihara keberlanjutan lingkungan pada masyarakat tradisional, terutama 
berkaitan dengan keperluan membelanjutkan 
pertanian. Melalui memelihara kesehatan ekologis, maka kesejahteraan ekonomi  dan sosial 
terjamin. 
Keberlanjutan lingkungan memerlukan keterlibatan segala aspek kehidupan secara 
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